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This study aims to determine the effect of the Implementation of Infrastructure
Technology on Employee Performance at the Secretariat of the DPRD of North
Sulawesi Province. The type of research used is quantitative research, namely to
find the effect between variable X and variable Y. The data collection technique
used is Observation, Questionnaire. With a sample of 46 people. The data analysis
technique used is the Normality Test, Linearity Test, and Hypothesis Test, namely
the t-Test. From the results of data analysis and discussion from the previous
chapter, this study can be concluded that the Implementation of Infrastructure
Technology has an effect on employee performance. This can be proven by: Based
on the results of the determination coefficient test of the independent variable or
the Implementation of infrastructure technology has an effect of 47% on the
dependent variable or the performance of the North Sulawesi DPRD Secretariat
Office Employees
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penerepan Teknologi
Sarana pra sarana terhadap Kinerja Pegawai yang ada di Sekretariat DPRD
Provinsi Sulawesi Utara. Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian
kuantitatif, yaitu untuk mencari pengaruh antara variabel X terhadap variabel
Y. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Kuesioner.
Dengan sampel berjumlah 46 orang. Teknik Analisis data yang digunakan
adalah Uji Normalitas, Uji Linearitas, dan Uji Hipotesis yaitu Uji t. Dari hasil
analisis data serta pembahasan dari bab sebelumnya maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Penerapan Teknologi Sarana pra sarana membawa
pengaruh yang terhadap kinerja pegawai hal ini dapat dibuktikan dengan :
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi variabel independent atau
Penerapan teknologi sarana prasarana berpengaruh sebesar 47% terhadap
variabel dependent atau kinerja kinerja Pegawai Kantor Sekretariat DPRD
Provinsi Sulawesi Utara.



1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat telah membawa dampak yang
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia kerja. Di sektor pemerintahan, penerapan teknologi
dalam sarana dan prasarana memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja pegawai. Sekretariat DPRD Provinsi
Sulawesi Utara, sebagai lembaga penunjang pelaksanaan fungsi DPRD, memiliki peran penting dalam
mendukung terlaksananya tugas dan fungsi DPRD secara optimal.

Peningkatan kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Utara menjadi hal yang krusial.
Metode tradisional dalam mengelola tugas administrasi yang seringkali melibatkan proses manual, dapat
memakan waktu, rentan terhadap kesalahan, dan tidak efisien. Penerapan teknologi seperti sistem komputer,
aplikasi perangkat lunak, dan platform online dapat menyederhanakan proses, meningkatkan akurasi, dan
meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Teiknoiloigi meirujuk pada aplikasi ilmiah yang digunakan untuk meimeinuhi keibutuhan manusia atau
meincapai tujuan tertemtu. Ini memcakup beirbagai alat, meisin, sisteim, dan proiseis yang diciptakan untuk
meimmpeirbaiki kualitas hidup, memingkatkan, atau meincapai tujuan teirtemtu. Teiknoiloigi juga meilibatkan
pemngeitahuan dan keiterrampilan yang digunakan untuk meirancang, meimbuat, dan meinggunakan alat atau
sisterm teiknis. Teiknoiloigi tidakhanya teirbatas pada peirangkat keiras, teitapi juga memcakup perrangkat lunak,
jaringan koimputeir, dan beirbagai aspeik digital lainnya. [1]

Dalam lingkungan keirja yang semmakin kompeititif, teiknoiloigi memjadi elleimein pemting untuk
meindorrong kineirja peigawai ker tingkat yang leibih tinggi. Deingan meinginteigrasikan teiknoiloigi seicara
eifeiktif, orrganisasi dapat memnciptakan lingkungan keirja yang leibih proiduktif, inoivatif, dan adaptif, yang pada
akhirnya beirkomtribusi pada keisukseisan oirganisasi seicara keiseilluruhan. [2]

Dr. William Duttom: "Teiknolloigi adalah cara di mana manusia memgubah alam untuk meimeinuhi
keibutuhan dan keringinan meireika meilalui pemggunaan alat, meisin, dan peingeitahuan." Memurut Dr. William
Duttoin, teiknoiloigi adalah cara di mana manusia meingubah alam untuk memmemuhi keibutuhan dan kelinginan
meireika meilalui pemggunaan alat, meisin, dan peingeitahuan. Dalam komteiks ini, teiknoiloigi tidak hanya
meincakup alat dan meisin fisik, teitapi juga peingeitahuan dan kerterampilan yang digunakan untuk meirancang,
meimbuat, dan meimeilihara oibjelk atau sisteim teiknis. Dr. William Duttoin memyoiroiti bahwa teiknoiloigi
meirupakan sarana yang digunakan manusia untuk meimanipulasi lingkungan seikitar meireika agar seisuai demgan
seirta keiseiiimbangan dan motiivasii iitu meirupakan dorongan atau daya yang tiimbul darii diirii, tanpa ada
paksaan darii siiapapun untuk meilakukan suatu peikeirjaan. Manusiia adalah makhluk sosiial yang
meimbutuhkan rasa kasiith sayang seirta peingakuan atas keibeiradaan diiriinya dan rasa iingiin meimiiliikii
beirbagaii keibutuhan seihiingga manusiia beikeirja keiras untuk meimeinuhii keiiingiinan iitu.[3]

Telori yang meimyatakan bahwa sarana prasarana teiknoiloigi dapat meimpemgaruhi kineirja peigawai
adalah Teioiri Sumberr Daya Manusia (SDM). Teioiri ini dikeimukakan oileth McNeieisel-Smith (1996) dan Jaet
(2000). Teioiri ini beirpemdapat bahwa sumbeir daya manusia meirupakan aseit yang paling penting bagi
oirganisasi. Kineirja peigawai dipeingaruhi oileth beirbagai faktoir, Kantoirtermasuk keiteirseidiaan Teiknoiloigi
sarana dan prasarana yang meimadai. Salah satu dampak signifikan teiknoiloigi terhadap kineirja peigawai adalah
pemingkatan eifisiemsi keirja. Banyak tugas administratif atau oiperasiomal yang seibellumnya meimeirlukan
waktu lama kini dapat diseileisaikan deingan ceipat meilalui oitoimatisasi. Misalnya, peirangkat lunak manajeimein
proryelk memmungkinkan peimantauan tugas dan jadwal seicara reial-timel, seimeintara teiknotloigi beirbasis
keiceirdasan buatan dapat memganalisis data demgan akurasi tinggi dalam waktu singkat. Hal ini meimungkinkan
peigawai untuk foikus pada peikerrjaan yang leibih strateigis dan beirnilai tinggi, alih-alih teirjeibak dalam
peikeirjaan manual yang reipeititif. [4]

Kinerja pegawai merupakan indikator utama dalam mengukur efektivitas sebuah organisasi. Kinerja ini
mencakup berbagai aspek seperti produktivitas, efisiensi, kualitas kerja, serta kemampuan individu dalam
beradaptasi terhadap perubahan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugasnya,
dibandingkan dengan berbagai standar yang telah ditentukan. Kinerja yang baik tidak hanya bergantung pada



keterampilan teknis, tetapi juga pada seberapa besar motivasi yang dimiliki individu[5].

Peningkatan kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Utara menjadi hal yang krusial.
Metode tradisional dalam mengelola tugas administrasi yang seringkali melibatkan proses manual, dapat
memakan waktu, rentan terhadap kesalahan, dan tidak efisien. Penerapan teknologi seperti sistem komputer,
aplikasi perangkat lunak, dan platform online dapat menyederhanakan proses, meningkatkan akurasi, dan
meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Namun, penerapan teknologi yang sukses dalam meningkatkan
kinerja pegawai membutuhkan perencanaan yang matang, pelatihan yang memadai, dan evaluasi berkelanjutan.
Penelitian ini akan mengeksplorasi faktor-faktor yang berkontribusi pada efektivitas integrasi teknologi, termasuk
ketersediaan infrastruktur yang memadai, tingkat literasi teknologi di antara staf, dan budaya organisasi yang
mendukung inovasi dan perubahan. [6]

Teknologi sarana prasarana, dalam konteks ini, merujuk pada sistem digital dan perangkat lunak yang
memfasilitasi penyelesaian tugas administratif serta peningkatan koordinasi internal. Dengan adanya teknologi
seperti sistem informasi manajemen, pegawai dapat mengakses dan mengelola data dengan cepat dan akurat,
sehingga mempercepat proses kerja dan mengurangi kesalahan manusia. Keunggulan ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berdampak positif pada kualitas layanan publik, karena informasi
dapat disebarluaskan lebih cepat dan tepat sasaran. Namun, penerapan teknologi sarana prasarana juga menuntut
peningkatan kompetensi digital pegawai, di mana pelatihan rutin menjadi kunci agar setiap individu dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal. Selain itu, aspek keamanan data menjadi perhatian penting untuk
melindungi informasi sensitif pemerintah dari ancaman siber [7]

Kuantitas kerja tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis pegawai, tetapi juga pada faktor-faktor
lain seperti manajemen waktu, alat kerja yang digunakan, dan tingkat efisiensi dalam menyelesaikan tugas.
Pegawai yang mampu menyelesaikan tugas dalam jumlah besar menunjukkan bahwa mereka memiliki
keterampilan organisasi dan fokus yang baik dalam bekerja. Namun, kuantitas kerja harus selalu diimbangi
dengan kualitas. Peningkatan jumlah pekerjaan yang diselesaikan tidak akan memberikan dampak positif jika
hasilnya tidak memenuhi standar yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam mengevaluasi kinerja pegawai,
kuantitas kerja biasanya dinilai bersama dengan indikator lain seperti kualitas kerja dan ketepatan waktu untuk
memberikan gambaran yang lebih holistik. [8]

Tujuan pengukuran kinerja adalah meningkatkan pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas.
Sistem pengukuran kinerja dijabarkan dalam indikator-indikator kinerja yang terdapat dalam desain pengukuran
kinerja. Kinerja akan menggambarkan tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, dan
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi unit kerja tersebut.
Berjalannya suatu organisasi pasti mengalami banyak hambatan yang muncul, salah satu hambatan yang sering
muncul dalam organisasi berkaitan dengan kinerja pegawai. Kinerja pegawai yang kurang baik tidak bertanggung
jawab menjadi masalah dalam organisasi. [9]

Dalam observasi awal Penerapan teknologi sarana dan prasarana kerja di lingkungan Sekretariat DPRD
Provinsi Sulawesi Utara masih belum optimal. Hal ini tercermin dari terbatasnya penggunaan perangkat digital
modern seperti komputer, internet, jaringan dan fasilitas digital, belum maksimalnya pemanfaatan sistem
informasi terintegrasi, serta kurangnya pelatihan teknologi kepada pegawai. Salah satu dampak nyata dari kondisi
ini terlihat pada proses surat-menyurat, yang masih banyak dilakukan secara manual atau semi-digital, sehingga
menimbulkan berbagai kendala seperti keterlambatan pengiriman, kesalahan pencatatan, hingga kesulitan dalam
pelacakan arsip surat secara cepat dan akurat. Ketidakefisienan dalam pengelolaan surat-menyurat ini turut
memengaruhi alur komunikasi internal dan eksternal yang seharusnya menjadi elemen penting dalam mendukung
kinerja kelembagaan. Akibatnya, kinerja pegawai menjadi kurang maksimal, baik dari segi produktivitas, akurasi,
ketepatan waktu, maupun kualitas hasil kerja. Masalah ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan penerapan teknologi yang sesuai guna mendukung efektivitas kerja, khususnya dalam aspek surat-
menyurat dan administrasi perkantoran di lingkungan Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Utara. [10]

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh penerapan teknologi sarana prasarana



terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi
penghambat atau pendorong mengapa penerapan teknologi sarana prasarana masih kurang optimal di lingkungan
tersebut.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan melalui analisis data statistik, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan [11]

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel
terikat (dependent variable). Variabel bebas adalah motivasi kerja (X), sedangkan variabel terikat adalah kinerja
pegawai (Y). Definisi operasional ini membantu mengukur kedua variabel dengan indikator yang jelas dan
terukur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Utara. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara acak untuk mendapatkan responden yang representatif. Sampel yang
digunakan terdiri dari 46 responden yang dianggap mampu mewakili populasi [12]

Hipotesis diuji menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh signifikan antara variabel motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai. Hasil uji t menunjukkan apakah ada hubungan yang signifikan berdasarkan data yang
dikumpulkan dari responden.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan teknologi sarana dan
prasarana terhadap kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Utara. Hasil yang diperoleh
berdasarkan data lapangan, baik melalui kuesioner, observasi, maupun wawancara, kemudian dianalisis untuk
mengetahui sejauh mana penerapan teknologi, khususnya dalam aspek surat-menyurat dan administrasi
perkantoran, berkontribusi terhadap peningkatan atau penurunan kinerja pegawai. Pembahasan akan dilakukan
dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori-teori yang relevan serta hasil penelitian sebelumnya.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua butir kuesioner memiliki nilai korelasi yang lebih besar
dari r-tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian valid. Untuk uji reliabilitas, nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,893 untuk variabel motivasi kerja dan 0,890 untuk variabel kinerja pegawai, yang berarti
instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat linear atau tidak. Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel
motivasi kerja dan kinerja pegawai. Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test dengan hasil
signifikansi sebesar 0,394 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
homogen. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara motivasi kerja dan kinerja
pegawai adalah 0,685. Berdasarkan interpretasi korelasi, nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel bersifat kuat. Nilai R? yang diperoleh adalah 0,470 atau 47%, yang berarti bahwa variabel motivasi kerja
mampu menjelaskan variasi dalam kinerja pegawai sebesar 47%. Sisanya 53% dijelaskan oleh variabel lain di
luar model penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana, ditemukan bahwa penerapan
teknologi sarana prasarana memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Sekretariat DPRD
Provinsi Sulawesi Utara. Nilai t-hitung sebesar 6.241 lebih besar dari t-tabel sebesar 1.684, dengan tingkat
signifikansi 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat pengaruh
positif antara penerapan teknologi sarana prasarana dan kinerja pegawai. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
pegawai yang memiliki tingkat penerapan teknologi sarana prasarana yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja



yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan teori McNeese-Smith dan Jae yang menyebutkan bahwa Kinerja pegawai
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk ketersediaan teknologi sarana prasarana yang memadai. [13]

Sebagian besar pegawai merasa lebih bisa bekerja dengan baik ketika di fasilitasi sarana prasarana
teknologi. Faktor-faktor ini menjadi pendorong utama yang meningkatkan semangat kerja mereka. Sebaliknya,
kurangnya fasilitas teknologi sarana prasarana cenderung menunjukkan kinerja yang stagnan dan kurang inisiatif
dalam menghadapi tantangan kerja. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa kebutuhan terlengkapinya fasilitas
teknologi sarana prasarana sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang merasa lebih bersemangat
dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan dan merasa lebih terbantu dengan adanya teknologi sarana prasarana
untuk berkembang menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan pegawai yang hanya bisa
menyelesaikan tugas dengan cara manual. [14]

Faktor lingkungan kerja juga ditemukan sebagai salah satu variabel yang memengaruhi penerapan
teknologi sarana prasarana. Lingkungan kerja yang baik seperti, saling membantu dan mengajari antara pegawai
yang bisa menggunakan teknologi sarana prasarana dengan baik dan pegawai yang kurang bisa menggunakan
teknologi. Namun, terdapat beberapa pegawai yang menunjukkan tingkat penerapan teknologi sarana prasarana
yang rendah, yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang teknologi dan perkembangan zaman, dan
kurangnya minat untuk belajar hal baru seperti teknologi sarana prasarana. [15]

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa penerapan teknologi sarana prasarana memiliki dampak
langsung terhadap produktivitas kerja, kualitas layanan, dan efisiensi operasional perusahaan. Pegawai yang
meneraokan teknologi sarana prasarana cenderung lebih cepat, aktual berkomitmen, kreatif, dan mampu bekerja
secara mandiri, sehingga mampu memberikan kontribusi positif bagi pencapaian tujuan organisasi, penerapan
teknologi sarana prasarana merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Oleh
karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian khusus terhadap program-program motivasi, seperti pelatihan
pengembangan diri, pemberian penghargaan, dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian Penerapan teknologi sarana prasarana di Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Utara
belum optimal karena kurangnya pelatihan pada pegawai dan juga kurangnya fasilitas yang menunjang kinerja
pegawai. Sehingga menyebabkan pengunaan teknologi sarana prasarana yang seharusnya mempermudah pegawai
justru menjadi penghambat dan salah satu faktor penyebab mengapa kinerja pegawai tidak maksimal dan efisien.
Maka dari itu dapat di simpulkan Variable Independent dan Variable dependent mempunyai hubungan yang cukup
kuat. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi variabel independent atau Penerapan teknologi sarana prasarana
berpengaruh sebesar 47% terhadap variabel dependent atau kinerja kinerja Pegawai Kantor Sekretariat DPRD
Provinsi Sulawesi Utara. Berdasarkan hasil yang di dapatkan, Dapat di katakan terbukti bahwa Penerapan
teknologi sarana pra sarana berpengaruh secara positif dan sigifikan terhadap kinerja Pegawai Sekretariat DPRD
Provinsi Sulawesi Utara. Dan berdasarkan hasil uji koefiien determinasi Pengaruh Penerapan teknologi sarana pra
sarana terhadap kinerja berpegaruh sebesar 47%. ini dapat di buktikan dengan hasil dari teknik analisis data
menggunakan Spss (Statistical Package for the Social Sciences). Dengan angka 47% Penerapan teknologi sarana
pra sarana perlu di tingkatkan lagi secara maksimal mulai dari melengkapi fasilitas sarana prasarana serta memberi
pelatihan pada seluruh pegawai, agar kinerja pegawai kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Utara bisa lebih
optimal lagi.
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